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Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh serta menentukan dosis optimal 

minyak zaitun ekstra virgin (Olea europaea) dalam air minum terhadap bobot 

hidup, karkas, giblet, dan lemak abdominal ayam broiler. Sebanyak 100 ekor 

DOC strain Lohman MB 202 dipelihara selama 28 hari dengan lima perlakuan 

dosis minyak zaitun ekstra virgin (0 ml; 0,15 ml; 0,3 ml; 0,45 ml; dan 0,6 ml/l) 

masing-masing dilakukan empat ulangan. Data dianalisis menggunakan analisis 

ragam (ANARA) dan Polinomial Ortogonal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian minyak zaitun ekstra virgin tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

bobot hidup dan bobot karkas. Namun, terdapat pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

bobot giblet secara kuadratik dengan persamaan y = 72,222x² - 56,167x + 59,6 (R² 

= 0,2948) menunjukkan dosis optimum sebesar 0,388 ml/l dengan bobot giblet 

minimum sebesar 48,68 g/ekor. Selain itu, minyak zaitun ekstra virgin 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot lemak abdominal, secara linier 

dengan persamaan y = −12,5x + 14,15 (r = 0,964) menunjukkan bahwa seiring 

meningkatnya pemberian dosis minyak zaitun ekstra virgin dapat menurunkan 

bobot lemak abdominal. Penelitian ini menunjukkan bahwa minyak zaitun ekstra 

virgin berpotensi sebagai feed additive alami yang aman dan efektif untuk 

memperbaiki efesiensi kerja giblet dan penurunan akumulasi lemak abdominal. 

Kata kunci :  ayam broiler, minyak zaitun ekstra virgin, bobot hidup, bobot  

 karkas, bobot giblet, bobot lemak abdominal
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THE EFFECT OF EXTRA VIRGIN OLIVE OIL (Olea europaea) DOSAGE 

IN DRINKING WATER ON LIVE WEIGHT, CARCASS  

WEIGHT, GIBLET WEIGHT, AND ABDOMINAL  

FAT WEIGHT IN BROILER CHICKENS 

 

By 

 

AULIYA SYAHRUL BAHRI 

 

 

 

This study aimed to evaluate the effects and determine the optimal dosage of extra 

virgin olive oil (Olea europaea) in drinking water on live weight, carcass weight, 

giblet weight, and abdominal fat weight of broiler chickens. A total of 100 day-

old chicks (DOC) of Lohman MB 202 strain were reared for 28 days under five 

treatment levels of extra virgin olive oil in drinking water (0 ml; 0.15 ml; 0.3 ml; 

0.45 ml; and 0.6 ml/L), with four replications each. Data were analyzed using 

analysis of variance (ANOVA) and orthogonal polynomial tests. The results 

showed that extra virgin olive oil supplementation had no significant effect 

(P>0.05) on live weight and carcass weight. However, a significant effect 

(P<0.05) was observed on giblet weight, with a quadratic model y = 72,222x² − 

56,167x + 59,6 (R² = 0,2948) indicating an optimum dose of 0.388 ml/L, resulting 

in a minimum giblet weight of 48.68 g/bird. In addition, extra virgin olive oil 

significantly (P<0.05) affected abdominal fat weight, where a linear relationship y 

= −12,5x + 14,15 (r = 0,964) showed that increasing doses of extra virgin olive oil 

reduced abdominal fat deposition. This study demonstrates that extra virgin olive 

oil has potential as a safe and effective natural feed additive to improve giblet 

efficiency and reduce abdominal fat accumulation in broiler chickens.. 

Keyword :  broiler chickens, extra virgin olive oil, live weight, carcass weight,  

 giblet weight, abdominal fat weight.
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

Ayam broiler menjadi salah satu komoditas peternakan penting untuk memenuhi 

kebutuhan protein hewani masyarakat. Rasyaf (2002) mengklasifikasikan ayam 

broiler sebagai jenis ayam ras pedaging dengan pertumbuhan cepat yang dapat 

dipanen dalam waktu singkat sekitar 5 hingga 6 minggu. Suwarta dan Darmadji 

(2022) menyoroti beberapa keunggulan ayam broiler seperti pertumbuhan cepat, 

efisiensi ransum baik, dan kualitas daging yang baik. Namun, pemeliharaan ayam 

broiler memiliki tantangan tersendiri, terutama dalam hal pengelolaan kandang 

dan lingkungan. Saputra et al (2015) menyebutkan bahwa salah satu jenis 

kandang yang umum digunakan yaitu kandang open house atau kandang terbuka 

dengan ventilasi alami dan terbuka di beberapa sisi. Meskipun kandang ini 

memungkinkan sirkulasi udara yang baik, Tamalludin (2012) menyatakan bahwa 

sistem kandang terbuka sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan eksternal 

seperti suhu, kelembapan, dan angin yang dapat berubah-ubah secara ekstrem, 

terutama di daerah tropis seperti Indonesia. 

Faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan pencahayaan sangat 

mempengaruhi produktivitas ayam broiler. Gunawan dan Sihombing (2004) 

menjelaskan bahwa suhu lingkungan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 

penurunan konsumsi ransum dan produktivitas. Hal ini menyebabkan ayam lebih 

rentan terhadap stres akibat fluktuasi suhu dan kelembapan yang tidak terkontrol. 

Selain itu, kandang open house juga lebih berisiko terhadap masuknya bibit 

penyakit dari luar serta serangan predator, yang dapat meningkatkan mortalitas 

ayam. 
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Peternak perlu menerapkan strategi manajemen yang efektif untuk 

mengoptimalkan produktivitas ayam broiler dalam menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu pendekatan yang umum digunakan adalah penggunaan feed 

additive. Feed additive adalah bahan tambahan yang dicampurkan dalam ransum 

ternak dengan tujuan untuk meningkatkan performa dan produktivitas ternak, 

khususnya ayam broiler. Jenis feed additive yang umum digunakan adalah AGP 

(Antibiotic Growth Promotor), namun penggunaannya telah dilarang di Indonesia 

sejak 2018 karena dapat menyebabkan resistensi bakteri dan residu pada produk 

ternak (Putra dan Hamidah, 2022). 

Seiring dengan pelarangan AGP, tren terkini beralih pada penggunaan bahan 

alami yang lebih aman bagi ternak dan konsumen. Dalam konteks evaluasi 

efektivitas bahan alami tersebut, parameter yang diukur adalah bobot hidup, bobot 

karkas, bobot giblet, dan bobot lemak abdominal dalam penelitian ayam broiler. 

Bobot hidup merupakan parameter utama dalam menilai performa pertumbuhan 

ayam broiler. Peningkatan bobot hidup umumnya diikuti dengan perbaikan 

efisiensi pakan, karena semakin besar bobot hidup yang dihasilkan dari jumlah 

pakan yang relatif sama menunjukkan kemampuan ayam memanfaatkan nutrien 

secara lebih optimal. Hal ini sejalan dengan pernyataan Adaszyńska-Skwirzyńska 

et al. (2021) yang menyebutkan bahwa bobot hidup dapat digunakan sebagai 

indikator utama untuk menilai keberhasilan pertumbuhan dan efisiensi konversi 

pakan secara keseluruhan. Bobot karkas, yang mengacu pada bagian tubuh ternak 

yang dapat dikonsumsi setelah penghilangan bagian-bagian yang tidak diperlukan, 

menjadi acuan utama dalam mengukur hasil produksi daging. Sementara itu, 

bobot giblet (hati, jantung, gizzard) memiliki nilai ekonomis tambahan karena 

sering dijadikan produk bernilai tambah dalam industri pangan. Di sisi lain, bobot 

lemak abdominal berfungsi sebagai parameter penting untuk menilai metabolisme 

energi dan efisiensi pakan, yakni kelebihan lemak abdominal dapat menunjukkan 

rendahnya efisiensi energi serta potensi resiko kesehatan pada ternak. 

Berdasarkan pentingnya parameter-parameter tersebut, diperlukan alternatif bahan 

alami yang mampu mendukung pertumbuhan sekaligus meningkatkan efisiensi 

pakan. Salah satu bahan alami yang menjanjikan adalah minyak nabati, khususnya 
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minyak zaitun ekstra virgin (EVOO). EVOO memiliki potensi yang menjanjikan 

dalam peternakan karena komposisi nutrisi dan kandungan senyawa bioaktifnya 

yang unik. Jimenez-Lopez et al. (2020) melaporkan bahwa minyak zaitun ekstra 

virgin mengandung asam lemak tak jenuh tunggal yang tinggi (65 sampai 83%), 

terutama asam oleat, serta senyawa fenolik, tokoferol, dan karotenoid yang 

berperan sebagai antioksidan. Kandungan tersebut memberikan berbagai manfaat 

kesehatan bagi hewan ternak, termasuk efek kardioprotektif, antiinflamasi, 

dan imunomodulator. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan hasil yang positif dari 

penggunaan minyak zaitun ekstra virgin dalam peternakan. Agus et al. (2019) 

melaporkan bahwa suplementasi campuran minyak esensial termasuk minyak 

zaitun ekstra virgin dalam air minum ayam broiler dapat meningkatkan kualitas 

karkas dan daging. Sementara itu, Dong et al. (2024) menemukan bahwa 

kombinasi asam organik dan minyak esensial dalam air minum ayam broiler 

dapat memperbaiki fungsi kekebalan tubuh dan mengurangi pertumbuhan 

mikroorganisme patogen potensial. 

Meskipun hasil-hasil penelitian tersebut menjanjikan, masih diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengoptimalkan penggunaan EVOO sebagai minyak nabati 

alami dalam berbagai sistem peternakan, khususnya pada kandang open house 

yang memiliki tantangan lingkungan yang lebih besar. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas EVOO sebagai minyak nabati alami 

dalam meningkatkan performa dan kesehatan ayam broiler yang dipelihara dalam 

sistem kandang open house. 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. mengetahui pengaruh pemberian EVOO (Olea europaea) dalam air minum 

 terhadap bobot hidup, bobot karkas, bobot giblet, dan bobot lemak abdominal 

 ayam broiler; 

2. menentukan dosis optimal EVOO dalam air minum terhadap bobot hidup, 

 bobot karkas, bobot giblet, dan bobot lemak abdominal ayam broiler. 
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1.3  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru kepada 

masyarakat dan peternak khususnya peternak ayam broiler mengenai penggunaan 

EVOO sebagai pengganti feed additive terhadap bobot hidup, bobot karkas, bobot 

giblet dan bobot lemak abdominal ayam broiler. 

1.4  Kerangka Pemikiran 

Ayam broiler menjadi salah satu sumber protein hewani yang paling diminati dan 

banyak dikembangkan di Indonesia. Namun, industri peternakan ayam broiler 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas daging 

yang dihasilkan (Mukhtar & Khan, 2021). Salah satu faktor yang mempengaruhi 

performa ayam broiler adalah manajemen nutrisi, termasuk penggunaan bahan 

ransum alami yang memiliki potensi untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas daging. 

EVOO mengandung asam lemak tak jenuh, terutama asam oleat, serta senyawa 

antioksidan seperti polifenol dan tokoferol (Ghanbari et al., 2012). Komponen-

komponen ini dapat mempengaruhi metabolisme dan performa ayam broiler 

melalui beberapa mekanisme : asam oleat dapat meningkatkan efisiensi 

penyerapan nutrisi di saluran pencernaan, berkontribusi pada peningkatan bobot 

hidup dan bobot karkas (Crespo & Esteve-Garcia, 2001). Asam lemak tak jenuh 

dapat mempengaruhi komposisi lemak tubuh, mampu menurunkan deposisi lemak 

abdominal (Ferrini et al., 2010). Senyawa antioksidan melindungi sel dari stres 

oksidatif, berdampak positif pada kesehatan organ seperti hati, jantung, dan 

gizzard yang tercermin dalam bobot giblet optimal (Saleh et al., 2020). Pemberian 

melalui air minum memiliki peluang kemudahan aplikasi dan penyerapan yang 

efisien dibandingkan dengan penambahan dalam ransum (Mancini et al., 2018). 

Selain itu, EVOO dapat memperbaiki profil asam lemak daging ayam broiler, 

ditandai dengan meningkatnya kandungan asam lemak tak jenuh tunggal, 

khususnya asam oleat, serta menurunkan proporsi asam lemak jenuh, sehingga 

menghasilkan daging dengan kualitas lemak yang lebih sehat untuk konsumen 
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(Ayerza et al., 2002). Perbaikan kualitas nutrisi daging ini dapat meningkatkan 

nilai tambah produk dan memenuhi permintaan konsumen akan produk pangan 

yang lebih sehat (Starcevic et al., 2015). 

Komposisi EVOO yang kaya akan berbagai komponen bioaktif berpotensi 

memberikan manfaat signifikan bagi ayam broiler ketika diberikan melalui air 

minum. Asam oleat (omega-9) yang dominan, sekitar 55 sampai 83%, dapat 

meningkatkan kualitas daging, memperkuat sistem kekebalan tubuh, dan 

memfasilitasi penyerapan nutrisi. Senyawa polifenol berfungsi sebagai 

antioksidan yang melindungi sel-sel ayam dari kerusakan oksidatif, sementara 

vitamin K dan E mendukung kesehatan tulang, pertumbuhan otot, dan 

metabolisme lemak. Meskipun kandungan asam lemak omega-3 relatif kecil, 

keberadaannya tetap penting untuk pertumbuhan optimal. Asam linoleat (omega-

6) juga berkontribusi pada pertumbuhan dan metabolisme energi. Asam lemak tak 

jenuh yang terdapat dalam minyak zaitun meningkatkan pertumbuhan, kualitas 

daging, dan status oksidatif ayam broiler, serta mengurangi lemak abdominal, 

sehingga berkontribusi pada kesehatan dan performa ayam secara keseluruhan 

(Elbaz et al., 2023). 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, penambahan campuran minyak 

esensial melalui air minum pada ayam broiler telah menunjukkan hasil yang 

menjanjikan. Pada konsentrasi 0,1 ml/l, penelitian dari Almremdhy (2019) 

menunjukkan adanya peningkatan bobot badan dengan rata-rata 173,1±2,68 g 

pada minggu pertama dibandingkan dengan kontrol (171,1±3,10 g). Penelitian 

Adaszyńska-Skwirzyńska et al. (2021) menyatakan bahwa penambahan minyak 

lavender (Lavandula Angustifolia) pada konsentrasi 0,4 ml/l dalam air minum 

ayam broiler menghasilkan peningkatan signifikan pada bobot hidup dan total 

antioxidant status (TAS) dalam serum darah. Ayam yang diberi minyak lavender 

sejak hari pertama hingga hari ke-42 mencapai bobot hidup tertinggi, yaitu 2.791 

g, dibanding ayam yang tidak diberi (kelompok kontrol) yang beratnya 2.613 g. 

Dalam penelitian Oleiwi et al. (2023), perlakuan penambahan larutan mix-oil 

(campuran minyak esensial berkonsentrasi tinggi) diberikan pada ayam broiler 

sejak hari pertama hingga hari ke-35, dan konsentrasi 0,50 ml/l menghasilkan 
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performa terbaik dengan bobot hidup sebesar 1.965,8 g, jauh lebih baik daripada 

kelompok kontrol yang hanya mencapai 1.721,23 g. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, pemilihan rentang dosis 0,1 

hingga 0,5 ml/l dalam penelitian ini didasarkan pada efektivitas yang telah 

terbukti pada berbagai jenis minyak esensial. Dosis ini dipilih untuk mengevaluasi 

efek spesifik EVOO dan menentukan konsentrasi optimalnya dalam 

meningkatkan performa produksi ayam broiler. 

1.5  Hipotesis 

Pemberian EVOO dalam air minum dapat : 

1.  berpengaruh terhadap bobot hidup, bobot karkas, bobot giblet, dan bobot 

 lemak abdominal ayam broiler; 

 2.  terdapat dosis optimal pemberian EVOO dalam air minum yang dapat 

 memberikan pengaruh terbaik terhadap bobot hidup, bobot karkas, bobot 

 giblet, dan bobot lemak abdominal pada ayam broiler.



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Broiler 

Broiler termasuk jenis ayam ras unggulan yang memiliki kemampuan tumbuh 

cepat dan efisien dalam mengonversi ransum menjadi daging. Ayam broiler telah 

menjadi salah satu sumber protein hewani yang paling banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat di Indonesia (Muharlien et al., 2020). Ayam broiler dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Ayam broiler 

Ayam broiler menunjukkan ciri khas perkembangan yang luar biasa pesat, 

mampu mencapai masa ideal untuk potong hanya dalam rentang interval 4 sampai 

5 minggu masa pembesaran. Pencapaian ini tidak lepas dari kemajuan signifikan 

dalam aspek pemuliaan, penyusunan nutrisi, serta teknik manajemen 

pemeliharaan. Ayam broiler dipanen saat bobotnya berkisar antara 1,8 sampai 2,5 

kg/ekor (Oleiwi et al., 2023). 

Fase pertumbuhan ayam broiler berdasarkan laju pertumbuhannya terdiri dari fase 

starter (ayam broiler umur 1 sampai 21 hari) dan fase finisher (ayam broiler umur 

22 sampai 35 hari atau sampai umur potong yang diinginkan) (Murwani, 2010). 
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Fase pertumbuhan ayam broiler paling awal adalah fase starter yang ayam broiler 

atau DOC membutuhkan induk buatan (brooder). Fungsi brooding adalah 

menyediakan lingkungan yang sehat dan nyaman secara efisien bagi anak ayam 

dan untuk menunjang pertumbuhan secara optimal. Fase brooding yakni fase yang 

paling menentukan, dimana akan berpengaruh terhadap pertumbuhan selanjutnya 

yaitu fase finisher. Pada saat anak ayam berumur 0–14 hari terjadi perbanyakan 

sel (hyperplasia) yang meliputi perkembangan saluran pencernaan, saluran 

pernapasan, dan sistem kekebalan tubuh, sehingga fase brooding menjadi masa 

kritis yang sangat menentukan performa ayam broiler di periode selanjutnya 

(Fatmaningsih et al., 2016). 

Pada fase pertumbuhan, ayam broiler memiliki perbedaan kebutuhan nutrien 

karena harus menyesuaikan kebutuhan tubuh untuk mencapai performa yang 

optimal. Berdasarkan umur ayam broiler, kebutuhan nutrien pakan terbagi 

menjadi dua periode, yaitu fase starter (umur 1–21 hari) dan fase finisher (umur 

22 hari hingga panen). Pada fase starter, nutrien lebih difokuskan untuk 

menunjang perkembangan organ tubuh dan pertumbuhan awal, sedangkan pada 

fase finisher diarahkan pada pembentukan jaringan otot dan daging. Menurut 

Muharlien et al. (2020), pakan merupakan faktor utama yang menentukan 

keberhasilan pemeliharaan ayam broiler karena efisiensi penggunaannya akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan, konversi pakan, hingga bobot karkas. 

Selain laju pertumbuhan yang cepat, ayam broiler juga memiliki konversi ransum 

yang efisien, yaitu kemampuan mengubah ransum menjadi daging. Nilai konversi 

ransum yang baik pada ayam broiler berkisar antara 1,5 sampai 1,8. Faktor-faktor  

yang mempengaruhi konversi ransum antara lain genetik, umur, jenis kelamin, 

dan kualitas ransum (Putra et al., 2020).  Oleh karena itu, penyesuaian nutrien 

sesuai fase pertumbuhan sangat penting agar ayam broiler dapat mencapai 

performa produksi yang optimal, yang pembagiannya dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Standar kebutuhan nutrisi ayam broiler 

Jenis Nutrien Satuan Periode Starter Periode Finisher 

Protein kasar % Min. 19 Min. 18 

Lemak kasar % Mak. 7,4 Mak. 8,0 

Serat kasar % Mak. 6,0 Mak. 6,0 

Kalsium (Ca) % 0,9 – 1,2 0,9 – 1,2 

Fosfor (P) total % 0,6 – 1,0 0,6 – 1,0 

P tersedia % Min. 0,4 Min. 0,4 

Energi Metabolis kkal/kg Min. 2900 Min. 2900 

Lisin % Min. 1,10 Min. 0,90 

Metionim % Min. 0,40 Min. 0,30 

Metionin + sistin % Min. 0,60 Min. 0,50 

Kadar abu % Mak. 8,0 Mak. 8,0 

Kadar air % Mak. 14,0 Mak. 14,0 

Sumber : Badan Standar Nasional (2006). 

Konsumen semakin memperhatikan tidak hanya kuantitas, tetapi juga kualitas 

daging ayam broiler. Parameter kualitas yang sering diukur meliputi bobot hidup, 

bobot karkas, komposisi kimia daging, serta kandungan lemak dan kolesterol. 

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kualitas daging ayam broiler melalui 

manajemen nutrisi menjadi sangat penting (Edi et al., 2021).  

Ayam broiler memiliki pertumbuhan yang sangat cepat, sehingga pada umur 4 

minggu bobot hidupnya dapat mencapai 1,3–2,0 kg. Pencapaian bobot tersebut 

dipengaruhi oleh strain ayam (seperti Cobb atau Ross), kualitas pakan, 

manajemen pemeliharaan, dan kondisi lingkungan. Menurut Susanto et al. (2023), 

produksi final stock broiler memerlukan manajemen pemeliharaan terstruktur 

melalui beberapa fase penting, terutama fase starter yang menentukan kualitas 

pada fase berikutnya. Dengan penerapan manajemen yang baik, ayam broiler 

berpotensi menjadi komoditas unggulan untuk memenuhi kebutuhan pasar. 
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2.2  Minyak Zaitun Ekstra Virgin 

EVOO berasal dari perasan buah zaitun (Olea europaea) melalui metode ekstraksi 

mekanis atau fisik. Proses produksinya menghindari penggunaan pelarut kimia 

dan tidak melibatkan perlakuan tambahan selain tahapan pencucian, pemisahan 

dengan sentrifungsi, penyaringan, serta pengendapan (Rossi et al., 2020). 

Karakteristik ini menjadikan EVOO sebagai produk nabati alami yang 

mempertahankan keaslian nutrisi dan cita rasa buah zaitun. EVOO yang 

digunakan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Minyak zaitun ekstra virgin merk betrolli 

Minyak zaitun bisa digunakan sebagai sumber utama lemak dari makanan dalam 

diet Mediterania, dan konsumsi minyak zaitun yang teratur memiliki berbagai 

efek menguntungkan pada kesehatan manusia. Menurut Olive Wellness Institute 

(n.d.) minyak zaitun dibagi beberapa grade yaitu minyak zaitun ekstra virgin 

(EVOO), minyak zaitun murni (VOO), minyak zaitun halus (ROO) dan minyak 

zaitun (OO). EVOO yang memiliki tingkat keasaman bebas, diekspresikan 

sebagai asam oleat bebas yang tidak lebih dari 0,8 g/100 g, dan karakteristik lain 

yang sesuai dengan standard, sedangkan minyak zaitun murni adalah minyak yang 

juga memiliki tingkat keasaman bebas, diekspresikan sebagai asam oleat tidak 

lebih dari 2,0 g/100 g dan karakteristik lain yang sesuai standard. EVOO memiliki 

komposisi kimia yang sangat kaya dan bermanfaat bagi kesehatan. 

EVOO terdiri dari komponen penyusun gliserol (90 sampai 99% dari buah zaitun) 

dan komponen penyusun non gliserol (0,4 sampai 5% dari buah zaitun). 
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Komponen penyusun gliserol EVOO terdiri dari MUFA, Polyunsaturated Fatty 

Acid (PUFA), dan Saturated Fatty Acid (SFA), sedangkan komponen penyusun 

non gliserol diantaranya senyawa fenolik (hydroxytyrosol, oleuropein, caffeic 

acid, coumaric acid, vanillic 13 acid), α-tokoferol, squalene, klorofil (pigmen 

warna), dan β-karoten yang berfungsi sebagai antioksidan (Cicerale et al., 2010). 

Setiap 100 g EVOO mengandung sekitar 95 g lemak yang terdiri dari : asam oleat 

73,7 g; asam palmitat 13,5 g; dan asam linoleat 7,9 g (Assy et al, 2009). Asam 

lemak dengan jumlah banyak yang terdapat di dalam minyak zaitun yaitu asam 

palmitat, asam stearat (C18:0), asam oleat (C18:1), asam palmitoleat (C16:1), 

asam linoleat (C18:2), dan asam linolenat (C18:3). Hampir semua varietas minyak 

zaitun memiliki C16:0, C18:0, C18:1, dan C18:2 sebagai komponen utama. 

Komponen utama EVOO adalah asam oleat, berkontribusi sekitar 55 sampai 75% 

dari total asam lemak (Nugraheni, 2012). 

Menurut Mahasneh et al. (2024), beberapa komponen utama dalam EVOO 

adalah: 

1.  Asam lemak tak jenuh tunggal (MUFA) 

 Asam oleat, yang merupakan jenis utama asam lemak dalam EVOO, memiliki 

 sifat antiinflamasi dan dapat membantu menurunkan kadar kolesterol jahat 

 (LDL) dalam darah, serta meningkatkan kolesterol baik (HDL). 

2.  Fenol (Polifenol) 

 Senyawa seperti oleocanthal dan oleacein adalah antioksidan kuat yang 

 ditemukan dalam EVOO, yang membantu melawan peradangan, stres  

 oksidatif, dan memiliki potensi antikanker. 

3.  Tokoferol (Vitamin E) 

 Sebagai antioksidan, vitamin E berperan penting dalam melindungi sel-sel 

 tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas. Tokoferol juga membantu  

 memperbaiki kulit dan mendukung sistem kekebalan tubuh. 

4.  Terpenoid 

 Senyawa ini berfungsi sebagai agen antiinflamasi dan meningkatkan efek 

 terapeutik EVOO. 
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5.  Squalene 

 Senyawa ini memiliki sifat antioksidan dan dikenal dapat membantu 

 mengurangi risiko kanker serta meningkatkan kesehatan kulit. 

6.  Vitamin K 

 EVOO mengandung vitamin K, yang penting untuk kesehatan tulang dan 

 fungsi pembekuan darah. 

EVOO memiliki komposisi kimia yang kaya dan beragam, terdiri dari berbagai 

komponen yang memiliki manfaat kesehatan. Mayoritas minyak zaitun terdiri dari 

trigliserida (sekitar 98%), yang terdiri dari asam lemak tak jenuh, khususnya asam 

oleat, yang memberikan manfaat antiinflamasi dan kardioprotektif. Selain itu, 

minyak zaitun mengandung komponen minor yang tidak dapat disaponifikasi, 

seperti tokoferol (vitamin E), sterol, fenol, dan pigmen seperti klorofil dan 

karoten. Komponen-komponen ini bertanggung jawab atas sifat antioksidan, anti-

inflamasi, dan perlindungan terhadap kerusakan oksidatif, serta memberikan rasa, 

aroma, dan warna khas pada minyak zaitun (Cardeno et al., 2014). 

2.3  Bobot Hidup Ayam Broiler 

Bobot hidup mengacu pada berat ayam yang diukur melalui penimbangan 

sebelum pemotongan, setelah menjalani puasa selama 6 jam (Soeparno, 2015). 

Tujuan ayam dipuasakan adalah mengosongkan saluran pencernaan agar terhindar 

dari pencemaran atau kontaminasi bakteri Salmonella selama processing (Nova et 

al., 2002). Bobot hidup merupakan implementasi dari konsumsi ransum, sehingga 

bobot hidup yang tinggi diakibatkan oleh konsumsi ransum yang tinggi pula 

(Rasyaf, 2011). Bobot hidup merupakan salah satu parameter yang sering diamati 

untuk menilai keberhasilan atau tingkat perkembangan produksi yang diinginkan. 

Pertumbuhan merupakan suatu proses peningkatan ukuran tulang, otot, organ 

dalam dan jaringan bagian tubuh lainnya yang terjadi sebelum lahir (prenatal) 

sampai sesudah lahir (postnatal) sampai mencapai dewasa tubuh (Djunu dan 

Saleh, 2015). 
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Minyak esensial mengandung beberapa senyawa aktif yang bermanfaat seperti 

linalool (35.17%), linalool asetat (46.25%), lavandulol dan γ-terpinol. Senyawa-

senyawa ini memiliki aktivitas antibakteri, antijamur, antioksidan dan 

imunostimulan yang berperan penting dalam menjaga kesehatan saluran cerna 

ayam broiler. Berdasarkan penelitian Williams & Losa. (2001), pemberian 

minyak esensial dalam air minum terbukti dapat meningkatkan bobot hidup ayam 

broiler secara signifikan pada hari ke-28 dan hari ke-42. 

Mekanisme yang terjadi diduga karena minyak esensial yang ditambahkan dalam 

air minum dapat meningkatkan palatabilitas ransum karena karakteristik 

aromatiknya sehingga dapat meningkatkan konsumsi ransum pada unggas 

(Williams & Losa, 2001). Selain itu, minyak esensial juga memiliki aktivitas 

biologis secara in vitro dan in vivo seperti antimikroba, antioksidan dan antijamur 

(Espina et al., 2015). 

Pada umur 28 hari, bobot hidup ayam broiler yang diberi perlakuan dengan 

minyak esensial menunjukkan hasil yang meningkat. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Adaszyńska-Skwirzyńska dan Szczerbińska (2019), ayam broiler 

yang diberi perlakuan lavender essential oil (LEO) melalui air minum dengan 

dosis 0,4 ml/l menunjukkan peningkatan bobot hidup rata-rata dibandingkan 

perlakuan kontrol, di mana bobot hidup kelompok LEO mencapai 1.647 g, 

sedangkan kontrol hanya 1.498 g. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya 

senyawa aktif dalam lavender essential oil, terutama linalool dan linalyl acetate, 

yang bersifat antimikroba serta mampu menekan pertumbuhan bakteri patogen di 

saluran pencernaan. Hal ini memperbaiki keseimbangan mikroflora usus, 

meningkatkan efisiensi pencernaan dan penyerapan nutrien, serta akhirnya 

mendukung pertambahan bobot badan secara optimal. 

2.4  Bobot Karkas Ayam Broiler 

Karkas ayam dihasilkan dari serangkaian proses pemotongan yang meliputi 

pemeriksaan ante mortem, penyembelihan, pengeluaran darah, pencabutan bulu, 

dan pemrosesan lanjutan seperti pemotongan bagian kaki, pengeluaran organ 

dalam, serta pembersihan. Secara definisi, karkas adalah bagian tubuh ayam yang 
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sudah dipisahkan dari bulu, darah, kepala, kaki dan organ-organ internalnya 

(Hafid et al., 2018). Untuk mendapatkan nilai bobot karkas, dilakukan 

pengurangan bobot hidup dengan komponen non-karkas seperti darah, bulu, leher, 

kepala, dan organ dalam, namun paru-paru dan ginjal tetap dipertahankan. 

Pengukuran bobot karkas ini sering digunakan sebagai indikator dalam 

mengevaluasi produktivitas ternak penghasil daging (Soeparno, 2015). 

Dalam industri perunggasan, persentase karkas dihitung dengan membandingkan 

bobot karkas terhadap bobot hidup, yang umumnya digunakan untuk 

memperkirakan jumlah daging yang dapat dihasilkan (Soeparno, 2015). 

Pemrosesan karkas dapat menghasilkan beberapa bentuk produk, di antaranya 

New York Dressed, Ready To Cook, dan berbagai potongan karkas. New York 

Dressed merupakan karkas yang telah dibersihkan dari darah dan bulu, dengan 

kepala, kaki, dan organ dalam yang masih utuh. Sementara Ready To Cook adalah 

pengembangan dari New York Dressed dimana kepala, kaki, dan jeroan telah 

dikeluarkan, terkadang tanpa giblet (meliputi jantung, hati, dan gizzard). Dalam 

prosesnya, New York Dressed mengalami penyusutan bobot hidup sebesar 10 

hingga 15%, sedangkan Ready To Cook berkisar antara 24 hingga 35% (Kurtini et 

al., 2011). 

Penelitian yang dilakukan oleh Agus et al. (2019),  penambahan sembilan 

campuran minyak esensial alami dalam air minum broiler menunjukkan pengaruh 

nyata pada beberapa parameter kualitas daging dan hasil karkas, meskipun tidak 

signifikan pada berat badan, asupan pakan, dan rasio konversi pakan. Kesembilan 

minyak esensial itu adalah minyak pinus, minyak bunga gardenia, minyak kelapa, 

minyak kayu putih, minyak oregano, minyak resin mur, minyak resin kemenyan, 

minyak serai, dan minyak wortel. Konsentrasi campuran minyak esensial yang 

diberikan adalah 1 ml/l air minum, dimulai dari hari ke-10 hingga hari ke-35. 

Pada hari ke-35, bobot karkas untuk kelompok kontrol adalah 1.490 g, sedangkan 

untuk kelompok yang diberi suplemen minyak esensial adalah 1.652 g. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan kandang baterai dan jenis DOC (Day-Old 

Chick) yang digunakan adalah ayam broiler jantan Lohman MB 202. 
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Mekanisme peningkatan bobot karkas ini dijelaskan oleh Oleiwi et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa essential oil dapat meningkatkan aktivitas sel usus dan 

memperluas area permukaan usus sehingga meningkatkan penyerapan nutrisi 

yang pada akhirnya berdampak positif terhadap bobot karkas ayam broiler. 

Essential oil juga memiliki efek antimikroba yang dapat mengurangi pertumbuhan 

bakteri patogen dalam saluran pencernaan. 

2.5  Bobot Giblet Ayam Broiler 

Bagian-bagian ayam yang dapat dimakan seperti hati, jantung, dan gizzard 

tergolong dalam giblet, yakni produk sampingan dari karkas ayam (Arifah, 2016). 

Hati berperan dalam proses seleksi empedu untuk mengabsorbsi lemak, 

penyimpanan hasil metabolisme karbohidrat, lemak dan protein, mensintesis 

plasma protein yang diperlukan dalam penggumpalan darah, memproduksi dan 

memecah butir-butir darah, serta menyimpan glikogen dan vitamin yang larut 

dalam lemak. Hati juga berperan dalam detoksifikasi, pembentukan sel darah 

merah serta metabolisme dan pembentukan vitamin (Walad, 2007). 

Jantung berfungsi sebagai pompa dan motor penggerak dalam peredaran darah 

yang kerjanya bersifat otonom atau dikendalikan oleh sistem syaraf pusat di luar 

kemauan atau kesadaran. Besar jantung tergantung jenis kelamin, umur, bobot 

badan dan aktivitas hewan (Maulana, 2007).  

Gizzard terdiri atas otot merah, tebal dan kuat serta berfungsi untuk 

menghancurkan butir-butir ransum sebelum masuk ke dalam usus halus (Brake et 

al., 1993). Menurut Sudarsana et al. (2019), pertumbuhan dan perkembangan 

gizzard tidak terlepas dari pertumbuhan tubuh hewan itu sendiri, semakin tinggi 

pertumbuhan maka semakin tinggi atau baik pula pertumbuhan organ lainnya. 

Pada unggas, gizzard memiliki fungsi yang sama dengan gigi pada mamalia yaitu 

untuk memperkecil ukuran ransum secara mekanik. Semakin banyak ransum yang 

masuk ke gizzard, semakin tinggi aktivitas gizzard sehingga semakin besar pula 

bobot gizzard. 
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Persentase bobot giblet normal pada ayam broiler untuk hati berkisar antara 1,98 

sampai 2,12%, jantung sekitar 0,5 sampai 1,42%, dan gizzard sekitar 2,89 sampai 

3,20% (Horhoruw & Rajab, 2019). Menurut Ihsan (2006), hasil penelitian 

terhadap bobot giblet ayam broiler menunjukkan bahwa bobot giblet dapat 

meningkat secara signifikan seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan 

ayam. Ihsan juga menyatakan bahwa bobot giblet ayam broiler dapat mencapai 

sekitar 3 sampai 4% dari bobot hidup pada umur sekitar 3 sampai 4 Minggu, dan 

mencapai bobot giblet maksimum pada umur sekitar 5 sampai 6 Minggu. Sutopo 

(2018) juga menambahkan bahwa umur dan nutrisi juga dapat mempengaruhi 

bobot giblet ayam broiler, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi bobot giblet ayam broiler. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Agus et al. (2019), hasil menunjukkan 

bahwa pemberian minyak esensial campuran dalam air minum ayam broiler 

berpengaruh positif terhadap bobot giblet. Ayam broiler yang diberi perlakuan ini, 

pada umur 35 hari, menunjukkan peningkatan bobot giblet rata-rata sebesar 75,73 

g, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya mencapai 71,97 g. 

Perlakuan tersebut melibatkan dosis 1 ml minyak esensial per liter air minum, 

yang diberikan mulai dari umur 10 hingga 35 hari. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa penggunaan minyak esensial sebagai aditif alami dapat 

meningkatkan kualitas organ dalam ayam broiler, yang merupakan komponen 

penting dalam penilaian giblet. 

2.6  Bobot Lemak Abdominal Ayam Broiler 

Kandungan lemak pada daging ayam mencerminkan asupan nutrisi yang 

dikonsumsi melalui ransum. Dalam anatomi ayam, lemak abdominal dapat 

ditemukan di beberapa lokasi strategis, yaitu di area sekitar gizzard, 

proventrikulus, dan duodenum (Nova et al., 2002). Definisi lebih spesifik dari 

Triyantini (1997), menyebutkan bahwa lemak abdominal adalah deposit lemak 

yang terdapat di area rongga perut dan sekitar ovarium. Dalam praktik peternakan 

unggas, terdapat pembatasan penggunaan lemak dalam ransum yang tidak boleh 

melebihi 5% dari total komposisi. Secara teknis, lemak abdominal merupakan 
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gabungan dari lemak yang terdapat di abdomen dan lemak yang menempel pada 

gizzard. Untuk menghitung persentase lemak abdominal, dilakukan dengan cara 

membagi bobot lemak abdominal terhadap bobot hidup kemudian dikalikan 

100%. 

Penilaian terhadap kualitas karkas ayam dapat diindikasikan melalui kandungan 

lemak abdominalnya. Karkas yang berkualitas tinggi dicirikan dengan proporsi 

daging yang lebih dominan dibandingkan dengan kandungan lemaknya. Menurut 

Simanungkalit (2021), modifikasi komposisi bahan ransum merupakan salah satu 

strategi yang dapat diterapkan untuk mengendalikan akumulasi lemak pada ayam. 

Kataren et al. (1999) melaporkan bahwa meskipun penggunaan bahan ransum 

terfermentasi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap persentase karkas, 

namun metode ini terbukti efektif dalam menurunkan deposisi lemak abdominal. 

Amrullah (2004) menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara kandungan 

lemak dalam ransum dengan bobot tubuh dan persentase lemak abdominal, 

sehingga peningkatan kadar lemak ransum akan diikuti dengan peningkatan kedua 

parameter tersebut. 

Akumulasi lemak abdominal dapat digunakan sebagai parameter untuk 

mengestimasi total lemak dalam tubuh ayam. Seiring dengan bertambahnya usia 

ternak, terjadi peningkatan progresif pada bobot lemak abdominal. Pada fase awal 

pertumbuhan, deposit lemak dalam tubuh relatif minimal, namun mengalami 

akselerasi pada fase akhir pertumbuhan dengan lokasi penyimpanan yang tersebar 

di lapisan subkutan, area organ internal seperti empedu dan usus, serta di antara 

jaringan otot. Salam et al. (2013) menyatakan bahwa penumpukan lemak 

abdominal dalam rongga abdomen memiliki dampak langsung terhadap bobot 

lemak abdominal yang dihasilkan. 

Penelitian mengenai pemanfaatan sumber minyak berbeda terhadap kecernaan 

lemak dan kualitas daging ayam broiler yang dilakukan oleh Krismiyanto et al. 

(2020) menunjukkan bahwa bobot abdominal ayam yang diberi perlakuan minyak 

berbeda mengalami variasi. Pada hari ke-35, bobot abdominal ayam yang diberi 

perlakuan 5% minyak kelapa, minyak jagung, dan minyak kedelai berturut-turut 

adalah 150 g, 160 g, dan 155 g. Penelitian ini menggunakan sistem kandang 
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baterai dan strain ayam broiler yang digunakan adalah strain Cobb 500. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan jenis minyak berpengaruh 

terhadap bobot abdominal ayam, karena perbedaan komposisi asam lemak, seperti 

asam lemak jenuh dan tak jenuh, dalam minyak dapat mempengaruhi 

metabolisme lemak dan pertumbuhan jaringan adiposa pada ayam. Asam lemak 

tak jenuh, yang lebih banyak terdapat pada minyak jagung dan minyak kedelai, 

diketahui dapat meningkatkan kecernaan lemak dan mempengaruhi akumulasi 

lemak tubuh.



 

 

  

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 28 hari pada 11 April--8 Mei 2025 di Kandang 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang Open House (OH) 

sebagai tempat pemeliharaan ayam broiler, sekat ukuran 1x1 meter untuk 

memisahkan ayam sesuai perlakuan, tempat ransum berkapasitas 5 kg, serta 

tempat minum kapasitas 1 dan 5 l. Selain itu, digunakan timbangan digital 

berkapasitas 5 kg dan 10 kg untuk menimbang bobot hidup, bobot karkas, giblet, 

dan lemak abdominal. Spuit ukuran 1 ml dan 3 ml digunakan untuk mengukur dan 

mencampur EVOO. Kompor dan panci untuk pengolahan karkas setelah dipotong. 

Pisau dan nampan ukuran 40x60 cm digunakan dalam proses pemotongan dan 

penampungan bagian-bagian ayam. Termometer dan higrometer dimanfaatkan 

untuk mengukur suhu serta kelembaban kandang. 

Fasilitas pendukung lainnya yang digunakan antara lain lampu 60 watt sebanyak 

25 buah yang berfungsi sebagai penerangan sekaligus merangsang aktivitas 

makan dan minum ayam. Kabel sepanjang 30 meter untuk mengalirkan arus listrik 

ke berbagai bagian kandang. Terpal digunakan untuk mengatur sirkulasi udara 

dan menjaga kestabilan kondisi lingkungan kandang. Selain itu, alat-alat sanitasi 

seperti sikat, selang, dan sapu untuk menjaga kebersihan kandang secara rutin 
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untuk menunjang kenyamanan dan kesehatan ayam selama penelitian 

berlangsung. Alat tulis seperti pena dan buku catatan digunakan untuk mencatat 

data hasil pengamatan selama proses penelitian. 

3.2.2 Bahan penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa bahan, antara lain: 100 ekor DOC (Day Old 

Chick) strain Lohman MB 202 dari PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk dengan rata-

rata bobot 43,25 g +
−
 1,82 g dan koefisien keragaman 4,22%, yang dipelihara 

selama 28 hari. EVOO merek Betrolli sebanyak 250 ml, air bersih untuk 

kebutuhan minum ayam, serta ransum merek BR-1 dari PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk sebanyak 1 karung dan 4 karung BR-11 dari Universal Agribisnis 

Indo. Kandungan nutrisi BR-1 dan BR-11 dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum BR-1 dan BR-11 

Keterangan : berdasarkan label ransum BR-1 produksi PT Japfa Comfeed     

           Indonesia Tbk dan BR-11 produksi Universal Agribisnis Indo  

           (2025). 

Bahan sanitasi yang digunakan meliputi air, sapu, kapur, dan detergen. Sekam 

sebanyak 12 karung untuk memberikan kenyaman pada ayam, 2,5 kg koran 

sebagai alas saat fase brooding, dan 1,5 kg gula merah untuk membantu 

mengendalikan cairan tubuh serta memberikan energi agar DOC tetap bugar. 

     Jenis Nutrien              Keterangan BR-1 BR-11 

Kadar air Maks 12% 12% 

Protein kasar Min 21% 22% 

Lemak kasar Min 5% 5% 

Serat kasar Maks 5% 5% 

Abu Maks 7% 8% 

Kalsium (Ca)  0,8-1,1% 0,8-1,1% 

Fosfor (P) Min 0,50% 0,5% 

Enzim Fitase ≥ 400 FTU/kg Min  

Urea ND   

Aflaktosin Total Maks 50µ g/kg 50µ g/kg 

Asam amino :    

Lisin Min 1,20% 1,20% 

Metionin + sistin Min 0,45% 0,45% 

Metionin Min 0,80% 0,80% 

Triptofan Min 0,19% 0,19% 
Treonin Min 0,75% 0,75% 



 

 

  21 

3.3  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

konsentrasi EVOO dalam air minum dan setiap perlakuan dilakukan 4 ulangan. 

Perlakuan tersebut yaitu : 

P0 : kontrol (tanpa EVOO) 

P1 : penambahan EVOO 0,15 ml/l air minum; 

P2 : penambahan EVOO 0,30 ml/l air minum; 

P3 : penambahan EVOO 0,45 ml/l air minum; 

P4 : penambahan EVOO 0,60 ml/l air minum. 

 

Pemberian EVOO melalui air minum diberikan secara ad libitum mulai hari 

pertama pemeliharaan sampai akhir pemeliharaan. Tata letak dalam percobaan ini 

berukuran 1 x 1 m dengan pemisah antar satuan petak berupa sekat dengan jaring 

membentuk 20 petak. Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 3. Perlakuan konsentrasi minyak zaitun ekstra virgin pada air minum 

Keterangan : 

P0 sampai P4 : perlakuan 

U1 sampai U4 : ulangan 

3.4  Prosedur Penelitian 

3.4.1  Persiapan kandang 

Persiapan kandang yang dilakukan pada penelitian ini yaitu : 

1.    membersihkan kandang sebelum penelitian dimulai; 

2.   membersihkan kandang dan peralatan dengan desinfektan; 

3.    melakukan pengkapuran untuk mengurangi gangguan kesehatan pada ayam; 

4.    memasang tirai dan menyiapkan area brooding yang sesuai untuk DOC; 

5.    membentuk 20 petak kandang ukuran 1x1 meter dan disetiap kandangnya diisi  

 5 ekor DOC; 

P0U1 P0U3 P1U1 P1U2 P3U4 P3U2 P1U3 P4U4 P0U2 P4U1 

P2U2 P2U1 P2U4 P3U1 P4U2 P0U4 P3U3 P4U3 P2U3 P1U4 
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6.    memasang lampu bohlam 60 watt sebagai pemanas, setiap petak diberi 1 

lampu; 

7.    memasang litter dari sekam padi dan dialasi dengan koran untuk DOC sampai  

 berumur 4 hingga 5 hari; 

8.   menyiapkan Baby Chick Feeder (BCF) dan tempat minum; 

9.    melakukan istirahat kandang selama kurang lebih 3 hari. 

3.4.2  Persiapan air minum 

Percampuran EVOO dengan air minum yaitu : 

1.    menyiapkan air minum (1.000 ml) dan EVOO sesuai dengan perlakuan masing-

 masing yang akan diberikan pada ayam broiler; 

2.    memberikan EVOO pada air minum dilakukan mulai hari pertama hingga akhir 

 pada pagi hari dari jam 07.00-11.00 yaitu dengan cara : 

a. PO tanpa penambahan EVOO; 

b. P1 sampai P4 penambahan EVOO 0,15 ml, 0,3 ml, 0,45 ml, dan 0,6 ml 

 dengan cara menyiapkan air minum sebanyak 1.000 ml kemudian 

 ditambahkan dengan EVOO sesuai dengan perlakuannya; 

3.    setelah air minum yang mengandung minyak zaitun habis, wadah galon diisi  

 kembali dengan air minum bersih. 

3.4.3  Pemeliharaan ayam 

Prosedur pemeliharaan ayam broiler dengan perlakuan EVOO yaitu : 

1.  mempersiapkan kandang, tata letak percobaan, tempat pakan, dan tempat  

 minum; 

2.  mempersiapkan EVOO dengan cara mengukur setiap perlakuan dengan spuit,  

 pemberian EVOO dilakukan pada saat menjelang malam; 

3.  perlakuan mulai diberikan pada ayam berumur 1 sampai 28 hari; 

4.  pengambilan bobot hidup. 

3.4.4  Pemrosesan karkas 

Pemrosesan karkas ayam broiler adalah serangkaian tahapan setelah ayam dipanen 

(dipotong) hingga menjadi karkas yang siap dipasarkan atau diolah lebih lanjut. 
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Proses ini harus dilakukan sesuai standar higienis untuk menjaga mutu daging dan 

keamanan pangan. Berikut langkah-langkah utamanya : 

1. sebelum disembelih, ayam broiler dipuasakan selama 6 jam untuk 

 mengosongkan saluran pencernaan sehingga risiko kontaminasi feses saat 

 pengeluaran jeroan dapat diminimalkan; 

2. penyembelihan dilakukan dengan memutus pembuluh darah, saluran 

 pernapasan, dan saluran makanan di leher secara cepat dan higienis agar ayam  

 mati tuntas serta darah keluar sempurna; 

3. setelah itu, ayam direndam dalam air panas bersuhu 50–60°C selama 1–2 menit 

 untuk memudahkan pencabutan bulu; 

4. pencabutan bulu dilakukan secara manual dengan hati-hati agar kulit tidak 

 rusak; 

5. pengeluaran jeroan dilakukan dengan membuat sayatan pada bagian perut, 

 kemudian hati, ampela, dan jantung dipisahkan sebagai giblet untuk dijual, 

 sedangkan usus dan organ lainnya dipisahkan; 

6. tahap terakhir adalah pencucian karkas menggunakan air bersih atau air dingin 

 yang mengalir guna menghilangkan darah, sisa bulu halus, dan kotoran. 

3.5  Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu bobot hidup, bobot karkas, bobot 

giblet, dan bobot lemak abdominal pada ayam broiler. 

3.5.1  Bobot hidup 

Bobot hidup (g) diperoleh dari hasil penimbangan ayam broiler setelah dipuasakan 

selama 6 jam, seperti yang dijelaskan oleh (Saputra el al., 2020). Tujuan ayam 

dipuasakan sebelum ditimbang adalah agar bobot yang diukur akurat tanpa 

pengaruh pakan di saluran pencernaan. 

3.5.2  Bobot karkas 

Bobot karkas (g) dihitung berdasarkan bobot ayam setelah dikeluarkan darah, bulu, 

kepala sampai batas pangkal leher, ceker sampai batas lutut, dan organ dalam 

(Soeparno, 2015). 
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3.5.3  Bobot giblet 

Bobot giblet (g) diperoleh dengan menimbang hati, jantung, dan gizzard yang telah 

dibersihkan pada akhir penelitian (Saputra el al., 2020). 

3.5.4  Bobot lemak abdominal 

Lemak abdominal (g) diperoleh dari lemak yang terletak diantara gizzard,  

proventrikulus, duodenum dan sekitar kloaka (Nova et al., 2002). Lemak  

abdominal diambil dengan menggunakan tangan, kemudian ditimbang. 

3.6  Analisis Data 

Data hasil penelitian yang meliputi pertumbuhan bobot hidup, bobot karkas, 

bobot giblet, dan lemak giblet dianalisis statistik menggunakan analisis ragam 

pada taraf nyata 5% untuk mengetahui apakah berpengaruh nyata. Data hasil 

penelitian jika berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji lanjut Polinomial 

Ortogonal. 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1.  pemberian EVOO dalam air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

 bobot hidup dan bobot karkas ayam broiler, namun berpengaruh nyata (P<0,05) 

 terhadap bobot giblet dan bobot lemak abdominal ayam broiler; 

2.    pemberian EVOO berpengaruh secara kuadratik dengan persamaan y = 

 72,222x² - 56,167x + 59,6 (R² = 0,2948). Dosis optimum tercapai pada 0,388 

 ml/l dengan bobot giblet minimum 48,68 g/ekor. Sementara itu, pemberian 

 EVOO berpengaruh secara linier dengan persamaan y = −12,5x + 14,15 (r = 

 0,964). Setiap peningkatan dosis EVOO 1 ml/l menurunkan bobot lemak 

 abdominal sekitar 12,5 g/ekor. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar : 

1.    penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan dosis minyak zaitun ekstra 

 virgin yang lebih tinggi, atau menggabungkannya dengan bahan alami lain 

 seperti probiotik atau minyak alami lainnya; 

2.    sebaiknya dilakukan di kandang tertutup agar suhu dan kelembapan bisa 

 dikendalikan dengan lebih baik. Dengan kondisi lingkungan yang stabil, hasil  

 penelitian bisa menjadi lebih akurat dan mudah diterapkan oleh peternak di 

 lapangan.
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